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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

- QS Al Insyirah 5 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri.” 

- QS Ar Ra’d 11 

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan 

serta memperhalus perasaan” 

- Tan Malaka 

“Design is not just what it looks like and feels like. Design is how it works.”  

-Steve Jobs 

“You don’t have to be ‘a creative’ to be creative.”  

–Drory Ben-Menachem 

“Sedikit lebih beda lebih baik dari pada sedikit lebih baik”  

-Pandji Pragiwaksono 
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RANCANG BANGUN COVER PROSTESIS KAKI UNTUK TUNADAKSA 

PADA BAWAH LUTUT 

(AMPUTASI TRANSTIBIAL) 

 

Bagas Ibnu Nasr 

 

ABSTRAK 

 

Kaki Palsu adalah alat yang berfungsi untuk membantu penderita 

amputasi kaki untuk lebih mudah bergerak. Walaupun amputasi bertujuan untuk 

menyelamatkan tubuh pasien namun masih banyak yang memberikan dampak 

negatif bagi pasien yaitu perubahan psikologis. Akibat proses amputasi pasien 

mengalami perasaan kehilangan yang berakibat pada kehilangan kepercayaan diri, 

sehingga banyak yang kurang semangat dalam menjalani hidup karena tidak bisa 

beraktifitas seperti semula. Kehilangan percaya diri akan semakin dirasakan apabila 

bagi pasien sebelumnya telah mempunyai status sosial yang tinggi  Rasa 

kepercayaan diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya varian bentuk kaki 

palsu untuk mengekspresikan diri para penyandang dalam berpenampilan.  Kaki  

palsu meniru fungsi dan penampilan kaki aslinya. Perkembangan kaki palsu di 

Indonesia sendiri tertinggal jauh dengan negara-negara lain. Kaki Prostesis yang 

banyak di pasaran Indonesia lebih mengacu pada bentukan cosmetic dan 

mengesampingkan fungsi kaki yang nyaman dan ergonomis. Berdasarkan 

permasalahan di atas dapat disimpulkan kaki prostesis yang memiliki tampilan yang 

menarik dibutuhkan para penyandang disabilitas dengan menambahkan cover pada 

kaki palsu sebagai sarana untuk  tampil lebih modis agar menambah kepercayaan 

diri para penyandang. 

 

Kata kunci :Prostesis, cover, kepercayaan diri, 
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DESIGN OF BUILDING PROSTESIS FOOT COVER FOR DEADS ON 

UNDER KNEE 

(TRANSTIBIAL AMPUTATION) 

 

Bagas Ibnu Nasr 

 

ABSTRACT 

 

A prosthetic limb is a device that serves to help amputees move their legs more 

easily. Although amputation aims to save the patient's body, there are still many 

that have a negative impact on the patient, namely psychological changes. As a 

result of the amputation process, patients experience feelings of loss which result 

in loss of self-confidence, so that many are less enthusiastic in living life because 

they cannot carry out their activities as before. Loss of self-confidence will be 

increasingly felt if the patient previously had a high social status. This self-

confidence can also be influenced by the lack of variants of the shape of the 

prosthetic leg to express themselves in appearance. The prosthetic leg mimics the 

function and appearance of the real leg. The development of prosthetic limbs in 

Indonesia itself lags far behind other countries. Many prostheses on the Indonesian 

market refer to cosmetic formations and override comfortable and ergonomic foot 

functions. Based on the problems above, it can be concluded that prosthesis legs 

that have an attractive appearance are needed by people with disabilities by adding 

a cover to the prosthetic leg as a means to appear more fashionable in order to 

increase the confidence of the people with disabilities. 

 

Key words : Prosthesis, cover, self-confidence,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebutan penyandang cacat secara perlahan mulai ditinggalkan untuk 

menyebut sesorang yang memiliki keterbatasan atau perbedaan fisik maupun 

mental, yaitu disabilitas atau difabel. Sebutan disabilitas atau difabel dirasa lebih 

humanis dibandingan dengan sebutan penyandang cacat yang cenderung kasar, 

bahkan merendahkan bagi penderitanya. Sebutan disabilitas dan difabel memiliki 

perbedaan makna dalam penggunaannya. Disabilitas berasal dari kata disability 

atau disabilities yang diartikan ketidakmampuan. Sedangkan difabel berasal dari 

kata different ability atau kemampuan yang berbeda. 

Kepala Sub Direktorat Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik, 

Kementerian Sosial, Erniyanto menunjukkan sebanyak 21,84 juta atau sekitar 8,56 

persen penduduk Indonesia adalah penyandang disabilitas. Data tersebut diambil 

dari Survei Penduduk Antar Sensus atau SUPAS 2015. Penyandang disabilitas ini 

masih terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu, penyandang disabilitas ringan, sedang 

dan berat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, 

Penyandang Disabilitas dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu, cacat fisik, cacat 

mental dan cacat ganda. Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan 

gangguan pada fungsi tubuh, antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, 

dan kemampuan berbicara. Cacat mental adalah kelainan mental dan atau tingkah 

laku, baik cacat bawaan maupun akibat dari penyakit. Cacat ganda atau cacat fisik 

dan mental yaitu keadaan seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan 

sekaligus. 

Penyandang disablitas fisik disebabkan oleh tiga hal menurut Kementerian 

Sosial Tahun 2005 yaitu, disabilitas akibat kecelakaan (korban peperangan, 

kerusuhan, kecelakaan kerja/ industri, kecelakaan lalu lintas serta kecelakaan 

lainnya), disabilitas sejak lahir atau ketika dalam kandungan, termasuk yang 

mengidap disabilitas akibat penyakit keturunan, dan disabilitas yang disebabkan 

oleh penyakit (penyakit polio, penyakit kelamin, penyakit TBC, penyakit kusta, 

diabetes, dll). 
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Kaki adalah salah satu bagian tubuh manusia yang berfungsi untuk berjalan, 

berlari, melompat, dan menopang tubuh. Kaki terdiri dari rangkaian dan kombinasi 

sistem tubuh yang saling berkaitan dan berkerjasama untuk menopang, 

menyeimbangkan dan menstabilkan tubuh. Mekanisme yang rumit ini dapat 

berfungsi dengan bantuan dari saraf, jaringan lunak, tulang, ligament, otot dan 

pembuluh darah. Hal ini menyebabkan manusia dapat melakukan kegiatan berjalan, 

berlari dan melompat dengan bebas. 

Kaki terdiri dari beberapa bagian yang dibedakan berdasarkan posisi tulang 

yaitu, kaki bagian depan, tengah dan belakang. Kaki bagian depan terdiri dari tulang 

metatarsal  (tulang panjang) dan tulang falang (tulang jari-jari kaki). Kaki bagian 

tengah terletak di antara kaki depan dan kaki belakang, kaki tengah memiliki lima 

tulang tarsal yang membentuk lengkungan kaki, yaitu kuboid, navicular, dan 

cuneiform (medial, middle, dan lateral), Kaki belakang terletak di bagian belakang 

kaki, kaki belakang terdiri dari dua tulang tarsal-talus dan calcaneus. Talus 

menyangga tibia dan fibula (tulang betis) sedangkan calcaneus (tulang terbesar 

pada kaki) merupakan pondasi dari bagian belakang kaki. Kaki juga memiliki 

beberapa otot untuk mengendalikan pergerakan, sehingga kaki dapat digerakkan 

dan distabilkan saat menginjak tanah. 

Amputasi adalah proses pengangkatan bagian tubuh yang diakibatkan oleh 

penyakit atau kondisi tertentu. Cedera fisik adalah salah satu penyebab utama 

kenapa seseorang mengalami proses amputasi. Namun, berkat kecanggihan 

teknologi medis, banyak alat seperti kaki palsu, tangan palsu, dan lain-lain yang 

dapat membantu penderita dalam beraktivitas. 

Pengembangan prosthetic leg di Indonesia sendiri tertinggal jauh dengan 

negara-negara lain. Prosthetic leg yang banyak di pasaran Indonesia lebih mengacu 

pada bentukan cosmetic (Junianto, 2018). Walaupun amputasi bertujuan untuk 

menyelamatkan tubuh pasien namun masih banyak yang memberikan dampak 

negatif bagi pasien yaitu perubahan psikologis. Akibat proses amputasi pasien 

mengalami perasaan kehilangan yang berakibat pada kehilangan kepercayaan diri, 

sehingga banyak yang kurang semangat dalam menjalani hidup karena tidak bisa 

beraktifitas seperti semula. Kehilangan percaya diri akan semakin dirasakan apabila 

bagi pasien sebelumnya telah mempunyai status sosial yang tinggi. Rasa 
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kepercayaan diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya varian bentuk kaki 

palsu untuk mengekspresikan diri para penyandang dalam berpenampilan.  

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa akibat dari 

amputasi yang diderita oleh pasien dapat mempengaruhi psikologi yang berdampak 

pada kurangnya kepercayaan diri penyandang, sehingga kaki palsu dengan tampilan  

menarik dibutuhkan untuk sarana mengekspresikan diri para penyandang tanpa 

mengurangi esensi kegunaanya. Maka dari itu, Rancang Bangun Cover Prostesis 

Kaki  untuk Tunadaksa pada Bawah Lutut (Amputasi Transtibial) ini diangkat 

sebagai judul tugas akhir. 

 

B. Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah perancangan 

yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

Bagaimana rancangan kaki prostetik yang dapat menunjang aktivitas sehari-

hari dan menambah rasa percaya diri penyandang tunadaksa bawah lutut atau 

amputasi transtibial ? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam detail perancangan ini yaitu meliputi : 

1. Kaki palsu digunakan untuk penyandang tuna daksa untuk pasien bagian bawah 

lutut (Transtibial Amputation). 

2. Membuat desain kaki prosthetic tanpa menggunakan mekanisme mekatronik. 

3. Prosthetics leg ditargetkan kepada orang penyandang disabilitas karena 

amputasi, tidak untuk amputasi yang disebabkan penyakit seperti diabetes dan 

kanker.  

4. Pembuatan prototype cover kaki prosthetic dengan menggunakan 3d printer.  

5. Hanya beberapa komponen dengan menggunakan 3d printer. 
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D. Tujuan  

Ditinjau dari masalah perancangan yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

perancangan ini antara lain : 

Menghasilkan rancangan kaki prostesis yang dapat menunjang aktivitas 

sehari-hari dan menambah rasa percaya diri penyandang tunadaksa bawah lutut atau 

amputasi transtibial. 

 

E. Manfaat 

Manfaat dari perancangan ini dipaparkan sebagai berikut : 

1. Penyandang 

a. Dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih mudah secara mandiri 

dan menambah kepercayaan diri penyandang. 

2. Penulis 

a. Mewujudkan ide dan gagasan ke dalam sebuah karya yang dapat dinikmati 

dan berguna bagi tunadaksa amputasi bawah lutut. 

b. Memiliki lebih banyak pengetahuan tentang jenis-jenis amputasi pada kaki 

terutama amputasi pada bawah lutut. 

c. Mengembangkan prostesis kaki yang terjangkau dimasa mendatang. 

3. Akademis (Desaian Produk) 

a. Adanya visualisasi kaki palsu amputasi bawah lutut dengan cover menarik 

sebagai bahan referensi untuk pengembangan desain produk yang lain.  

4. Masyarakat Luas 

a. Sebagai bentuk kepedulian kepada saudara yang memiliki keterbatasan agar 

lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan di luar. 

b. Bertambahnya desain kaki prostesis dan covernya untuk amputasi transtibial. 
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